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IDHA ROSIDI, Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Paramita Bangun 
Sarana Tbk, Jakarta Selatan. Program Studi S1 Akuntansi, Konsentrasi Akuntansi 
Perpajakan, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2017. 
Praktik Kerja Lapangan yang diwajibkan kepada mahasiswa Univeristas Negeri 
Jakarta khususnya mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi ini 
bertujuan agar mahasiswa dapat menerapkam ilmu pengetahuan yang didapat 
selama perkuliahan dalam kegiatan kerja secara langsung, sehingga Praktikan 
dapat menambah pengetahuan, wawasan dan keterampilam dalam dunia kerja. 
Penulisan Laporan ini ditujukan untuk menjelaskan berbagai informasi di tempat 
praktik juga segala permasalahan yang dihadapi oleh praktikan selama masa 
PKL. Selain itu untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar 
Sarjana Pendidikan Universitas Negeri Jakarta Jurusan Akuntansi. 
Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan di PT Paramita Bangun 
Sarana Tbk, Jakarta Selatan. Pelaksanaan PKL dilakukan selama tiga bulan 
terhitung sejak tanggal 6 Juni 2016 hingga 31 Agustus 2016. Praktikan 























Puji syukur Praktikan panjatkan kepada Allah SWT  yang telah 
memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga Praktikan dapat 
menyelesaikan laporan ini tepat waktu tanpa halangan apapun, serta 
sepada semua pihak yang telah mendukung, sehingga dapat 
terselesaikannya penulisan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini. 
Praktik Kerja Lapangan yang disusun untuk memenuhi mata kuliah 
Praktik Kerja Lapangan.Kegiatan Praktik Kerja Lapangan tersebut 
dilakukan selama 3 bulan di di PT Paramita Bangun Sarana Tbk. Laporan 
ini disusun sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 
Ekonomi. 
Selama praktik dan penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan 
ini, banyak sekali pihak-pihak yang memberikan dukungan, saran, dan 
bimbingan kepada Praktikan. Dalam kesempatan ini, praktikan ingin 
mengucapkan terima kasih kepada  
1. Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga 
Praktikan bisa menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan beserta 
laporannya. 
2. Kedua orang tua serta keluarga besar yang telah memberikan doa, 





3. Seluruh dosen Universitas Negeri Jakarata (UNJ) yang telah banyak 
membantu dan memberikan ilmu yang bermanfaat selama praktikan 
duduk dibangku perkuliahan; 
4. Seluruh karyawan PT Paramita Bangun Sarana Tbk yang telah 
membantu Praktikan pada pelaksanaan PKL 
Praktikan menyadari dalam penulisan laporan ini banyak terdapat 
kekurangan dan jauh dari sempurna. Oleh karena itu, Praktikan berharap 
pembaca memberikan masukan yang berarti berupa kritik dan saran yang 
membangun guna membantu perbaikan dalam penulisan di masa yang 
akan datang. Semoga laporan ini dapat bermanfaat untuk semua pihak, 
baik penulis maupun pembaca. 
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A.Latar Belakang PKL 
Persaingan yang berat di dalam dunia kerja mengharuskan para lulusan 
Perguruan Tinggi yang ingin memasuki dunia kerja harus memiliki bekal dan 
pengalaman yang cukup. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
merupakan salah satu pihak dari Perguruan Tinggi di Jakarta yang menyadari 
pentingnya kemampuan praktik dalam persaingan dunia kerja sehingga akhirnya 
menerapkan kebijakan terhadap mahasiswanya untuk melaksanakan program 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilakukan baik di instansi pemerintah 
maupun instansi swasta. 
Program PKL diharapkan dapat menjadi sarana bagi para mahasiswa 
untuk menambah pengalaman mengenai dunia kerja dan untuk menghadapi 
kenyataan di lapangan sesungguhnya. Melalui program PKL ini, mahasiswa 
mendapatkan kesempatan untuk menerapkan di lapangan tentang apa yang selama 
ini dipelajarinya secara teori selama perkuliahan sehingga kesulitan-kesulitan 
yang terjadi pada awal babak memasuki dunia kerja dapat diminimalisasi dengan 
dilaksanakannya program PKL. 
Mahasiswa yang mengikuti program ini disebut sebagai Praktikan. 





bulan. PKL sebagai mata kuliah wajib memiliki bobot 2 SKS.Pelaksanaan PKL 
dimungkinkan untuk diperpanjang sesuai dengan kesepakatan antara Praktikan 
dan instansi penerima Praktikan sejauh tidak mengganggu kegiatan 
akademik.Oleh karena itu, PKL dilaksanakan selama masa libur semester panjang. 
Dengan demikian, program PKL diharapkan pimpinan instansi dapat 
menempatkan Praktikan pada unit kerja serta tugas/pekerjaan yang sesuai dengan 
bidang studi / kompetensi Praktikan. Selama pelaksanaan program PKL, pimpinan 
setempat/unit kerja yang menerima Praktikan diharapkan dapat: 
1. Memberikan bimbingan dan pengarahan kepada Praktikan agar dapat 
menjalankan tugas/pekerjaan yang diterimanya dengan baik dan patuh 
terhadap pimpinan unit kerja yang diikutinya.   
2. Memberikan pengarahan dan masukan-masukan kepada Praktikan agar 
mereka memiliki pola pikir yang kreatif, inovatif, penuh inisiatif, 
bertanggung jawab dan siap memasuki dunia kerja yang sebenarnya.   
3. Memberikan masukan-masukan kepada Fakultas Ekonomi UNJ dalam upaya 










B.   Maksud danTujuan PKL 
Berikut merupakan maksud dan tujuan diadakannya kegiatan PKL, yaitu : 
1. Maksud diadakan kegiatan PKL  
a. Sebagai salah satu syarat kelulusan Program Strata 1 Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta;  
b. Kegiatan PKL ini dilaksanakan agar Praktikan mampu untuk 
mengamplikasikan ilmu yang didapat pada bangku perkuliahan kedalam 
dunia kerja yang nyata;  
c. Menjadikan salah satu program keahlian yang memberikan kondisi nyata 
dan memberikan pengalaman kepada mahasiswa pada dunia kerja.  
2. Tujuan diadakan kegiatan PKL  
a. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 
keterampilan mahasiswa.   
b. Mengarahkan mahasiswa untuk mengaplikasikan teori yang didapat pada 
masalah yang ditemukan saat menjalankan kegiatan PKL  
c. Menyiapkan mahasiswa untuk menjadi calon tenaga kerja yang 
profesional di bidang akuntansi.   
d. Membina dan meningkatkan kerjasama antara Fakultas Ekonomi – UNJ 








C.   Kegunaan PKL 
1. Bagi Instansi Pemerintah, Perusahaan Swasta dan BUMN 
a. Realisasi dan adanya misi sebagai fungsi dan tanggung jawab sosial 
kelembagaan.   
b. Kemungkinan menjalin hubungan yang harmonis, sinergi dan dinamis 
antara intansi/perusahaan dengan Lembaga Perguruan Tinggi.   
c. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 
bagi pihak-pihak yang terlibat 
2. Bagi Mahasiswa 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan untuk mempersiapkan diri secara 
teoritis maupun praktis  
b. Membangun mental mahasiswa terhadap dunia kerja yang sesungguhnya 
baik kesiapan dalam menghadapi tugas yang diberikan perusahaan 
maupun kesiapan dalam membina hubungan di lingkungan perusahaan  
c. Mengembangkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dan mencoba 
menemukan sesuatu yang baru yang belum diperoleh dari pendidikan 
formal  
d. Melatih keterampilan mahasiswa sesuai dengan pengetahuan yang 
diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Fakultas Ekonomi  
e. Menciptakan dan menumbuhkan rasa tanggung jawab profesionalisme 
serta kedisiplinan  






3. Bagi Fakultas Ekonomi-UNJ 
Mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum yang sesuai 
dengan kebutuhan di lingkungan instansi/perusahaan dan tuntutan pembangunan 
pada umumnya. Dengan demikian Fakultas Ekonomi–UNJ dapat mewujudkan 
konsep link and match dalam meningkatkan kualitas layanan pada stakeholders. 
 
D.Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan PKL di perusahaan yang bergerak di bidang 
Konstruksi yang terletak di : 
Nama Perusahaan   : PT Paramita Bangun Sarana Tbk 
Alamat  : Jalan Sisingamangaraja No. 59, Kebayoran Baru, Jakarta  
  Selatan 12120 
Telepon  : 021 720 5466 
Fax    : 021 723 2157 
Website   : www.paramita.co.id 
Alamat Email  : info@paramita.co.id 






Praktikan memilih PT Paramita Bangun Sarana Tbk sebagai tempat 
Praktikan melaksanakan PKL karena sesuai dengan minat dan bidang perkuliahan 
yang sedang ditempuh dan menambah lebih banyak wawasan tentang ilmu 
akuntansi pada jasa konstruksi khususnya Sistem Informasi Akuntansi di PT. 
Paramita Bangun Sarana Tbk. 
 
E. Jadwal Waktu PKL 
Selama melaksanakan PKL, Praktikan melalui beberapa tahapan yang 
harus dilalui. Berikut merupakan tahapan-tahapan yang dilalui oleh Praktikan, 
yaitu:   
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini Praktikan mencari informasi mengenai tempat instansi 
perusahaan yang sesuai dengan bidang kuliah Praktikan. Setelah menemukan 
instansi/perusahaan yang sesuai, Praktikan meminta surat pengantar dari 
bagian akademik Fakultas Ekonomi untuk diberikan pada pihak BAAK UNJ. 
Setelah mendapatkan persetujuan dari bagian akademik Fakultas Ekonomi 
dan BAAK UNJ, Praktikan mendapatkan surat pengantar PKL. Pengajuan 
tersebut dilakukan pada pertengahan Mei 2016, surat pengantar tersebut 
Praktikan berikan kepada bagian HRD PT. Paramita Bangun Sarana. 
Kemudian sekitar tanggal 23 Mei 2016 Praktikan mendapat jawaban 
atas pengajuannya yang menyatakan bahwa Instansi/perusahaan mengizinkan 





2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKLselama 3 (tiga) bulan, terhitung 
sejak tanggal 6 Juni 2016 sampai dengan 31 Agustus 2016. Jam kerja 
mengikuti aturan yang ditetapkan oleh PT. Paramita Bangun Sarana yakni 
setiap hari senin hingga jumat pukul 8.00 WIB hingga pukul 17.00 WIB. 
3. Tahap Pelaporan 
Penulisan laporan PKL dilakukan Praktikan selama bulan Agustus 
2016 sampai dengan bulan Januari 2017. Penulisan dimulai dengan mencari 
data–data yang dibutuhkan dalam pelaporan PKL, kemudian pelaksanaan 
wawancara dengan narasumber,  kemudian data–data tersebut diolah dan 












TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan 
1. Sejarah Umum PT Paramita Bangun Sarana Tbk 
PT Paramita Bangun Sarana Tbk (PBS) didirikan pada tahun 2002, dengan 
kegiatan usaha utama menjalankan usaha pembangunan, seperti konstruksi 
bangunan, infrastruktur, mekanikal, dan elektrikal. Seiring dengan berjalannya 
waktu, PBS mulai menjalankan usaha konstruksi di industri kelapa sawit. Proyek 
pertama perusahaan ini dibidang industri kelapa sawit adalah proyek 
pembangunan bulking station di Bagendang, Kalimantan Tengah dengan 
kapasitas 13.000 MT.  
Sejak saat itu PBS terus berkembang dan banyak mendapatkan proyek 
yang berhubungan dengan industri kelapa sawit. Baik dari pembangunan jalan 
untuk menuju lokasi kebun kelapa sawit, pembangunan pabrik kelapa sawit, 
pembangunan pabrik pengelohan, pembangunan kilang penyimpanan minyak, 
sampai dengan pembuatan pipa untuk mengalirkan minyak ke kapal. Dalam 
menjalankan kegiatan usahanya, PT Paramita Bangun Sarana memegang teguh 







2. Visi dan Misi PT Paramita Bangun Sarana Tbk 
a. Visi PT Paramita Bangun Sarana Tbk 
1) Untuk menjadi perusahaan konstruksi terkemuka di Indonesian 
berdasarkan kepercayaan dan kualitas layanan 
2) Untuk menjadi pelopor dalam industri konstruksi lokal dibantu oleh 
penelitian dan pengembangan konstan 
 
b. Misi PT Paramita Bangun Sarana Tbk 
1) Untuk memberikan layanan tepat waktu dan kualitas yang memenuhi 
harapan konsumen  
2) Untuk menerjemahkan inovasi menjadi solusi yang efektif dan 
efisien dalam setiap usaha proyek  
3) Untuk menanamkan nilai-nilai profesionalisme karyawan, bertujuan 
untuk mengembangkan kompetensi dan dedikasi 
3. Lokasi Proyek PT Paramita Bangun Sarana Tbk 
Menurut D.I Cleland dan W.R. King (1987), proyek adalah gabungan dari 
berbagai sumber daya, yang dihimpun dalam suatu wadah organisasi sementara 
untuk mencapai suatu sasaran tertentu. Kegiatan atau tugas yang dilaksanakan 
pada proyek berupa pembangunan/perbaikan sarana fasilitas (gedung, jalan, 
jembatan, bendungan dan sebagainya) atau bisa juga berupa kegiatan penelitian, 






Sumber : www.paramita.co.id 
 
a. Nama Proyek : Proyek kilang minyak Tarjun 
Lokasi : Kalimantan Selatan 
b. Nama Proyek : Proyek Marunda 
Lokasi : Jakarta 
c. Nama Proyek : Proyek Lubuk Gaung 
Lokasi : Dumai, Sumatera Utara 
d. Nama Proyek : Proyek Oleo 
Lokasi : Dumai, Sumatera Utara 
e. Nama Proyek : Proyek kilang minyak dan dermaga Lampung 






f. Nama Proyek : Proyek pabrik kelapa sawit  
Lokasi : Kalimantan Selatan 
g. Nama Proyek : Proyek Surabaya 
Lokasi : Surabaya 
 








Secara deskriptif, struktur organisasi PT Paramita Bangun Sarana dapat 
dilihat fungsinya sebagai berikut : 
1. Dewan  Komisaris  
Fungsi Dewan Komisaris adalah sebagai pengawas pada setiap 
aktivitas operasional perusahaan, dalam menjalankan fungsinya Dewan 
Komisaris diberikan wewenang untuk pemberi persetujuan dalam 
menentukan kebijakan yang diperlukan oleh perusahaan serta sebagai 
pembuat keputusan-keputusan yang berdampak besar terhadap perusahaan. 
Dewan  Komisaris  terdiri  dari Komisaris Utama, Komisaris dan 
Komisaris Independen. Dewan Komisaris bertugas untuk mengawasi 
pelaksanaan strategi Perushaan dan juga mengawasi Direksi untuk 
memastikan terlaksananya transparansi dan akuntabilitas dalam 
pengelolaan.Komisaris Independen bertanggung jawab utama untuk 
mendorong diterapkannya prinsip-prinsip tata kelola yang baik dalam 
Perusahaan. Dalam melaksanakan tugasnya, Komisaris Independen akan 
secara proaktif mengupayakan agar Dewan Komisaris melakukan 
pengawasan dan memberikan nasihat kepada Direksi secara efektif  sehingga 
dapat meningkatkan kinerja Perusahaan. 
Perusahaan telah membentuk Komite Audit yang akan membantu 
Dewan Komisaris untuk melakukan pengawasan terhadap aspek kepatuhan 
terhadap prinsip-prinsip GCG.Komite Audit diangkat dan bertanggung jawab 





kepada Dewan Komisaris terhadap laporan atau hal-hal yang disampaikan 
oleh Direksi kepada Dewan Komisaris, mengidentifikasi hal-hal yang 
memerlukan perhatian Komisaris dan melaksanakan tugas-tugas lain yang 
berkaitan dengan tugas Dewan Komisaris. 
2. Direktur Utama 
Direktur Utama adalah pemegang kekuasaan tertinggi dalam struktur 
organisasi lapis kedua yaitu pada Dewan Direksi.Direktur Utama berfungsi 
sebagai pembuat kebijakan yang memberikan dampak bagi jalannya 
perusahaan. Dalam menjalakan fungsinya Direktur Utama diberikan 
wewenang untuk menentukan kebijakan mana saja yang perlu dibuat agar 
perusahaan dapat berjalan dengan baik dan berkesinambungan. 
Direktur Utama didampingi dengan Wakil Direktur Utama dan tiga 
orang Direktur, salah satunya adalah Direktur Independen, secara bersama-
sama  bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan jalannya seluruh aktifitas 
usaha Perusahaan. Direktur Utama memegang fungsi koordinasi antara para 
anggota direksi dan sebagai penentu akhir atas strategi dan kebijakan yang 
akan diambil Perusahaan. 
3. Unit Kerja 
Pada lapis ketiga ini Unit Kerja berisikan Divisi Keuangan, Divisi 
Akuntansi & Pajak, Divisi Procurement, Divisi Engineering, Divisi 






Adapun uraian pekerjaan sebagai berikut : 
a. Divisi Keuangan, Divisi Akuntansi & Pajak berfungsi sebagai pengatur 
keuangan perusahaan, serta sebagai pembuat kebijakan-kebijakan yang 
berkaitan dengan keuangan perusahaan.  
b. Divisi Procurement berfungsi memastikan agar proses pengadaan 
berjalan dengan lancer sehingga produk dan jasa yang dibutuhkan proyek 
bisa didapat disaat yang tepat, dalam jumlah yang tepat, dengan kualitas 
yang tepat dan dengan harga yang tepat.  
c. Divisi Engineering berfungsi sebagai penyelesaian masalah pada hal-hal 
yang sifatnya teknis.  
d. Divisi Pembelian & Logistik berfungsi sebagai melakukan pembelian 
barang atau alat sesuai dengan kebutuhan proyek.  
e. Divisi Proyek adalah bagian dari perusahaan yang bertanggung jawab 
atas pelaksanaan pekerjaan proyek-proyek yang menjadi tanggung jawab 
oleh perusahaan.  
f. Divisi SDM berfungsi sebagai pengatur penempatan karyawan-karyawan 
yang ada diperusahaan untuk berikutnya dikirim keproyek yang 
membutuhkan tenaga tersebut, serta untuk menerima lowongan pekerjaan 
untuk posisi yang sedang dibutuhkan oleh perusahaan.  
g. Divisi General Affair berfungsi mendukung seluruh aktifitas perusahaan 
agar berjalan dengan baik.  
h. Divisi Teknologi dan Informasi berfungsi untuk mengelola teknologi 





i. Divisi Umum berfungsi sebagai pengawas semua kegiatan operasional 
perusahaan agar berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan juga 
tepat waktu.  
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Kegiatan usaha yang dilakukan oleh PT Paramita Bangun Sarana Tbk 
adalah di bidang konstruksi khususnya untuk industri kelapa sawit. Menurut 
Ervianto (2002) definisi perusahaan kontraktor adalah orang atau badan usaha 
yang menerima pekerjaan dan menyelenggarakan pelaksanaan pekerjaan sesuai 
dengan biaya yang ditetapkan berdasarkan gambar rencana dan peraturan dan 
syarat-syarat yang ditetapkan.  
PT Paramita Bangun Sarana Tbk telah berpengalaman dalam mengerjakan 
kontrak di proyek kelapa sawit. Ini terbukti dengan banyaknya jumlah proyek 
kontrak kelapa sawit yang sudah dikerjakan oleh PBS. PBSjuga telah 
menjalankan beberapa kegiatan usaha yang bergerak di bidang konstruksi secara 
umum, jenis kegiatan usaha adalah: 
1. Konstruksi Bangunan Sipil 
Melakukan pelaksanaan dari tahapan, metode pelaksanaan, sampai 
dengan memastikan tercapainya konstuksi bangunan dengan memperhatikan 






Jenis Konstruksi Bangunan Sipil: 
a. Pembangunan Pabrik 
Pabrik adalah suatu bangunan industri besar di suatu lokasi dan 
para pekerjanya mengolah benda atau mengawasi proses berjalannya 
mesin dari pembuatan satu produk menjadi produk lain atau sampai 
produk tersebut menjadi produk jadi yang memberikan nilai tambah. 
Dalam proses pembangunan pabrik menjadi bangunan yang jadi 
dan siap dipakai membutuhkan proses yang panjang dan harus dimulai 
dengan pembangunan pondasi yang kuat sehingga nantinya mampu 
menyokong bangunan diatasnya 
b. Pembangunan Infrastruktur 
PBS tidak hanya fokus pada pembangunan fisik semata saja, 
tetapi pembangunan infrastruktur seperti jalan raya dan saluran juga bisa 
dikerjakan oleh PBS. Ini dikarenakan proyek yang biasanya dikerjakan 
oleh PBS berada di tempat yang terpencil dan sangat susah untuk diakses 
oleh kendaraan. Maka dari itu PBS memerlukan pembangunan jalan 
terlebih dahulu untuk memudahkan pengerjaan pabrik atau bangunan 
nantinya. 
Dalam pembangunan jalan, biasanya PBS mengerjakan jalan 





biasanya lebih awet tetapi dapat membuat roda kendaraan akan lebih 
cepat abis. 
Berikut in beberapa tahap dalam pembangunan jalan yang dibuat 
oleh PBS: 
1) Pembersihan dan Pemerataan Lahan  
Sebelum jalan dibuat, Perseron perlu untuk membersihkan lahan dari 
pohon atau tumbuhan yang menghalanginya.Setelah dilakukan 
pembersihan, tahap berikutnya adalah perataan, tanah diratakan 
sesuai dengan ketinggian tanah yang sudah direncanakan 
menggunakan alat excavator dan bulldozer. 
2) Pemadatan  
Pada tahap ini dilakukan pemadatan tanah yang biasanya 
menggunakan alat tandemroller. Fungsinya agar tanah yang sudah 
diratakan, akan dipadatkan sehingga nantinya mudah untuk membuat 
pondasi diatasnya. 
3) Pembuatan Pondasi Jalan  
Untuk membuat pondasi dari struktur awal sampai akhir, biasanya 
dibuat beberapa lapisan, seperti: 
a) Lapisan tanah dasar (subgrade)ini merupakan tanah dasar yang 
sudah diratakan dan dipadatkan pada tahap sebelumnya.  
b) Lapisan pondasi bawah (subbase course) adalah bagian 
perkerasan yang terletak antara lapisan tanah dasar dan 





pasir untuk mengisi pondasi pada tahap pondasi jalan. Sehingga 
melindungi partikel atau air untuk masuk sampai ke lapisan 
tanah dasar.  
c) Lapisan pondasi atas (base course) lapisan ini berfungsi untuk 
menahan beban roda yang nantinya akan dilewati pada lapisan 
diatasnya. Maka dari itu, lapisan ini akan diisi oleh material 
yang lebih berkualitas dan kuat menahan beban.  
d) Lapisan permukaan (surface coure) lapisan ini terletak paling 
atas, di jalan raya. Lapisan ini langsung bersentuhan dengan 
roda kendaraan dan memiliki stabilitas yang tinggi serta kedap 
air untuk melindungi lapisan dibawahnya.  
4) Setelah semua tahap selesai, dilakukan perataan jalan raya dengan 
alat peneumatic roller. 
c. Pembangunan Dermaga 
Dalam proses pembangunan dermaga dimulai dengan pekerjaan  
tiang pancang. Mengingat lokasi pekerjaan tersebut umumnya berada di 
area laut atau sungai maka posisi alat pancang berada diatas 
ponton/tongkang dan ini berbeda kalau seperti dalam pembangunan 
pabrik atau gedung. Tipe tiang pancang yang akan dipakai adalah 
kombinasi antara tiang pancang beton dan tiang pipa baja dengan 
diameter dan ketebalan sesuai dengan perencanaan. Untuk 
penyambungan tiang agar didapatkan panjang dan kedalaman sesuai 





tersebut.Ini juga berlaku tidak hanya di darat saja, tetapi diperlukan juga 
di laut. 
Setelah pekerjaan pemancangan selesai, dilanjutkan ke tahap 
pemasangan beton precast pile caps & precast tiebeam. Tahap 
berikutnya dilakukan pemasangan precast beton dan dilanjutkan 
pemasangan tulangan slab dan pengecoran beton lantai pada lapisan 
atasnya. 
2. Mekanikal 
Melakukan analisa dan aplikasi dari prinsip fisika untuk mendesain, 
manufaktur dan melakukan pemeliharaan pada mesin terkait. 
Jenis Mekanikal: 
a. Pemasangan Mesin 
Di dalam suatu bangunan pabrik diperlukan pemasangan mesin 
untuk menunjang proses produksi didalamnya. Maka dari itu diperlukan 
tenaga ahli yang sudah terampil agar pemasangan mesin tersebut sesuai 
dengan prosedur dan tidak terjadi kesalahan yang akan menganggu proses 
produksi di dalam pabrik. 
Setelah dilakukan pemasangan mesin, PBS wajib melakukan 






b. Pemasangan Pipa dan Tangki 
Dalam pemasangan pipa dan tangki dibedakan menurut 
kandungan dan jenis yang dilaluinya atau bahan yang disimpan 
didalamnya, seperti: 
1) Material galvanize yaitu material ini yang paling ringan dan 
gampang untuk digunakan.  
2) Material stainless yaitu jika yang dilaluinya atau bahan yang 
disimpan adalah bahan kimia yang memiliki kadar rendah, material 
ini cocok.  
3) Material carbon yang digunakan untuk bahan yang dilaluinya adalah 
gas.  
4) Material fiber yaitu material khusus yang memiliki kandungan kimia 
yang lebih tinggi, seperti amoniak 
3. Elektrikal 
Melakukan pemasangan listrik baik didalam dan diluar bangunan 
sesuai dengan standar dan prosedur konstruksi jaringan tenaga listrik yang 
dikeluarkan oleh PT Pembangkit Listrik Negara (PLN). 
Jenis elektrikal yang dilakukan perusahaan yaitu pemasangan Listrik. 
Setelah jadinya pembangunan pabrik secara utuh dan mesin-mesin 
pendukung telah terpasang didalamnya, dibutuhkan listrik untuk mendukung 
dan menjalankan mesin-mesin tersebut sehingga nantinya dapat 





Sama seperti konstruksi lainnya, diperlukan pula beberapa tes untuk 
menguji kelayakan listrik yang sudah terpasang sehingga nantinya tidak akan 
menyebabkan hal-hal yang tidak diinginkan kedepannya. Selain tiga jenis 
kegiatan usaha yang sudah dijalankan oleh PBS sampai sekarang, PBS 
mempunyai rencana untuk mengembangkan usaha dengan melakukan 
diversifikasi bisnis untuk meningkatkan daya saing, kinerja keuangan, 








PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melaksanakan PKL di PT Paramita Bangun Sarana Tbk dan 
ditempatkan di bagian keuangan selama tiga bulan lamanya. Bagian keuangan 
melakukan beberapa tugas diantaranya penerbitan voucher pembelian,  
pengecekan laporan kas harian (LKH) proyek yang berupa LKH upah dan LKH 
kas, penerbitan laporan kas mingguan pusat, dan pembuatan opname. 
Praktikan ditempatkan pada bagian keuangan untuk melakukan fungsi 
keuangan dalam proyek. Adapun bidang kerja yang dilakukan oleh Praktikan 
selama melakukan PKL di PT Paramita Bangun Sarana Tbk adalah sebagai 
berikut : 
1. Pengecekan Laporan Kas Harian PT Paramita Bangun Sarana Tbk 
2. Pengecekan Laporan Kas Harian Upah Proyek 
3. Pengecekan Laporan Kas Harian Kas Proyek 
4. Meng-input bukti transfer  
5. Mengarsip data purchase order 
6. Mengecek dan meng-input opname mandor 






B. Pelaksanaan Kerja 
Pada saat melakukan PKL di PT Paramita Bangun Sarana Tbk, Praktikan 
ditempatkan pada bagian Keuangan yang dimulai pada 01 Juni 2016 dan berakhir 
pada 31 Agustus 2016. Sebelum melakukan PKL, Praktikan sebelumnya 
mendapatkan bimbingan atau pengarah yang dilakukan oleh bagian keuangan 
yaitu Ibu Vina. Praktikan dijelaskan tentang apa saja pekerjaan-pekerjaan pada 
bagian keuangan yang ada di PT Paramita Bangun Sarana.  
Berikut adalah tugas-tugas yang diberikan kepada Praktikan selama 
melakukan PKL di PT Paramita Bangun Sarana Tbk : 
1. Pengecekan Laporan Kas Harian PT Paramita Bangun Sarana Tbk 
Laporan kas harian (LKH) dikeluarkan oleh bagian keuangan kantor 
pusat PBS yang berisi berupa pengeluaran PBS selama satu minggu yaitu 
untuk upah karyawan mingguan dan pengeluaran kantor dalam kurun satu 
minggu. LKH diperiksa oleh Praktikan untuk memastikan kelengkapan data 
berupa voucher, bukti transfer, bukti pembelian, surat jalan, dan kasbon dari 
pegawai. Dalam pengecekan LKH Praktikan melalui tahapan-tahapan berikut 
ini : 
a. Praktikan diberi LKH mingguan yang dikeluarkan setiap hari jumat oleh 
manajer keuangan 
b. Kemudian Praktikan mengecek apakah nomor voucher sudah urut  
c. Lalu Praktikan mengecek masing-masing voucher apakah sudah sesuai 





d. Lalu Praktikan mengecek bukti-bukti masing-masing voucher sudah 
lengkap atau belum, seperti :  
1) Jika voucher terdapat pengeluaran kantor apakah kuitansi sesuai 
dengan jumlah voucher 
Gambar 3.1 Pengecekan bukti LKH 
2) Jika voucher berisi gaji mingguan pegawai apakah jam kerja 
pegawai sesuai dengan gaji yang diterima 
3) Jika voucher berisi kasbon dari bagian pembelian apakah terdapat 
bukti kasbon, surat jalan bagian pembelian dan bukti kuitansi 
penggunaan kasbon 
e. Apabila terdapat jumlah yang berbeda Praktikan melapor ke bagian 
keuangan untuk dicek dan dibenarkan 
f. Apabila terdapat bukti yang kurang, Praktikan melaporan ke bagian 
keuangan untuk dicek dan dibenarkan 
2. Pengecekan Laporan Kas Harian Upah Proyek 
Laporan kas harian proyek terdiri dari LKH upah dan LKH kas. 
Proyek yang dibawahi oleh PBS terdiri dari berbagai macam proyek, yaitu 
proyek oleo, proyek marunda, proyek lubuk gaung, dan proyek Surabaya. 





berupa bukti hadir pegawai proyek dan uang makan yang diterima pegawai 
apakah sesuai dengan jumlah yang diterima oleh pegawai. Dalam pengecekan 
LKH upah proyek Praktikan melalui tahapan-tahapan berikut ini : 
a. Praktikan diberi berkas data LKH upah yang sudah diterima dari bulan 
Maret 
b. Lalu Praktikan mulai memisahkan LKH upah masing-masing proyek 
c. Kemudian Praktikan mengecek apakah nomor voucher sudah urut 
d. Lalu memeriksa apakah bukti tanda tangan hadir pegawai yang diberikan 
sudah lengkap dan sesuai dengan uang hadir dan uang makan yang 
diterima 
e. Kemudian Praktikan menghitung jumlah upah masing-masing pegawai 
apakah sudah sesuai dengan jam hadir 
f. Jika Praktikan menemukan kesalahan, Praktikan melapor ke bagian 
keuangan untuk memastikan bila ada kesalahan atau kekurangan data 
g. Lalu Praktikan menghubungi bagian keuangan proyek yang bersangkutan 
untuk mengecek ulang nomor voucher yang ditemukan adanya kesalahan 
h. Praktikan memberi tanda LKH yang kurang lengkap dan menunggu LKH 
yang benar dikirim ke kantor pusat dari proyek yang bersangkutan 
i. Jika laporan kas harian upah sudah lengkap dan benar, lalu Praktikan 
menginput ke buku bukti lkh sebagai tanda terima ke bagian accounting 
j. Kemudian Praktikan memberikan  buku tanda terima serta lkh upah ke 






3. Pengecekan Laporan Kas Harian Kas Proyek 
Laporan kas harian proyek terdiri dari LKH upah dan LKH kas. 
Proyek yang dibawahi oleh PBS terdiri dari berbagai macam proyek, yaitu 
proyek oleo, proyek marunda, proyek lubuk gaung, dan proyek Surabaya. 
Laporan kas harian kas diperiksa untuk memastikan kelengkapan data berupa 
bukti kuitansi pembelian sudah sesuai dan lengkap . Dalam pengecekan LKH 
kas proyek Praktikan melalui tahapan-tahapan berikut ini : 
a. Praktikan diberi berkas data LKH kas yang sudah diterima oleh bagian 
keuangan dari bulan April 
b. Lalu Praktikan mulai memisahkan LKH kas masing-masing proyek 
c. Kemudian Praktikan mengecek apakah nomor voucher sudah urut 
d. Lalu Praktikan memeriksa apakah bukti kuitansi atau nota pembelian 
sudah lengkap 
e. Lalu jika terdapat Bukti Pembelian Tunai apakah sudah dilampiri lembar 
Purchase Order dan Laporan Penerimaan Barang 
f. Kemudian jika ada Bukti Kas Masuk mengecek bukti pendukung sudah 
sesuai atau belum 
g. Lalu jika ada Bukti Kas Keluar mengecek bukti pendukung sudah sesuai 
atau belum 
h. Kemudian Praktikan menghitung jumah masing-masing kuitansi apakah 
sudah sesuai dengan voucher 
i. Jika Praktikan menemukan kesalahan, Praktikan melapor ke bagian 





j. Lalu Praktikan menghubungi bagian keuangan proyek yang bersangkutan 
untuk mengecek ulang nomor voucher yang ditemukan adanya kesalahan 
k. Praktikan memberi tanda LKH yang kurang lengkap dan menunggu LKH 
yang benar dikirim ke kantor pusat dari proyek yang bersangkutan  
l. Jika LKH kas sudah lengkap dan benar, lalu Praktikan menginput ke 
buku bukti LKH sebagai tanda terima ke bagian accounting 
4. Menginput bukti transfer  
Bukti transfer kepada supplier harus diinput untuk mempermudah 
dalam pengecekan nantinnya jika dibutuhkan oleh bagian keuangan. Dalam 
menginput bukti transfer Praktikan melalui tahapan-tahapan berikut ini : 
a. Praktikan diberi tumpukan bukti transfer beserta dengan nota pembelian 
b. Kemudian Praktikan membuka program Microsoft excel 
c. Lalu Praktikan mencari file data kelengkapan transfer supplier 
d. Kemudian Praktikan menginput bukti transfer berupa tanggal transfer, 
jumlah transfer dan nama supplier 
e. Lalu Praktikan mencetak data kelengkapan yang sudah diinput tadi dan 
diletakan diatas tumpukan bukti transfer 
5. Mengarsip Purchase Order 
Bagian pembelian memberikan purchase order kepada bagian finance 
untuk  dibuatkan voucher yang akan dibayarkan kepada supplier. Mengarsip 





mencari purchase order saat masukya faktur tagihan. Dalam mengarsip 
purchase order Praktikan melalui tahapan-tahapan berikut ini : 
a. Praktikan memeriksa bukti tanda terima purchase order yang diberikan 
oleh bagian pembelian apakah sudah sesuai nomor po, nama supplier, 
dan jumlah pembelian 
b. Jika terdapat data yang tidak sesuai, Praktikan mengembalikan tanda 
terima untuk dibenarkan 
c. Jika sudah benar, Praktikan memisahkan purchase order dari masing-
masing proyek 
d. Lalu Praktikan memisahkan purchase order berdasarkan bulan dari 
masing-masing proyek 
e. Kemudian Praktikan menguruti dari nomor terkecil agar mudah dalam 
proses pencarian 
f. Lalu Praktikan mulai memasukan lembar purchase order ke file yang 
tersedia 
6. Mengecek dan meng-input opname mandor 
Opname adalah pengajuan pembayaran oleh mandor yang kemudian 
akan dibayarkan ke mandor jika sudah memenuhi syarat tertentu. Nilai 
pembayaran sesuai dengan volume yang sudah dikerjakan. Dalam melakukan 
tugas ini Praktikan diberi tugas untuk mengecek apakah total opname sudah 
sesuai dan kemudian diinput ke program excel. Tahapan-tahapan yang 





a. Praktikan menghitung jumlah pembayaran masing-masing opname 
apakah sudah benar totalnya 
b. Kemudian praktian memeriksa tanda tangan persetujuan dari bagian 
manajer apakah sudah lengkap 
c. Lalu Praktikan membuka program excel  
d. Kemudian Praktikan mencari file SPK mandor 
e. Apabila sudah lengkap dan benar Praktikan memasukan data nama 
mandor, jumlah pembayaran dan tanggal pembayaran 
7. Mengarsip SPK mandor 
Surat Perintah Kerja Mandor atau yang disingkat SPK mandor 
dibutuhkan dalam membuat opname mandor.SPK mandor dibutuhkan jika 
ada kesalahan dalam pembuatan dan pengecekan opname mandor. Dalam 
melakukan tugas ini, Praktikan membedakan SPK mandor berdasarkan nama 
mandor dan kemudian dimasukan ke file masing-masing mandor agar mudah 
dalam proses pencarian. 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Pada saat melakukan PKL di PT Paramita Bangun Sarana Tbk tentunya 
Praktikan tidak lepas dari kendala. Berikut adalah kendala-kendala yang dihadapi 
oleh Praktikan : 






2. Banyaknya data purchase order yang diterima tiap harinya, yang 
mengakibatkan Praktikan bisa salah dalam mengarsip lembar purchase order 
3. Banyak istilah baru yang Praktikan temukan didalam proyek sehingga 
menghambat pekerjaan yang sedang Praktikan kerjakan 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Usaha-usaha yang dilakukan Praktikan dalam mengatasi kendala yang 
dihadapi, seperti berikut ini : 
1. Praktikan melakukan pengecekan terhadap LKH upah dengan teliti  
2. Praktikan mengarsip purchase order dengan teliti agar tidak salah dalam 
memasukan ke file yang tersedia 
3. Praktikan menanyakan kepada pembimbing untuk mengartikan istilah yang 








Kegiatan PKL merupakan salah satu cara bagi mahasiswa untuk 
mendapatkan pengalaman bekerja dan juga sebagai sarana untuk mengaplikasikan 
ilmu yang didapat selama duduk dibangku perkuliahan. Pada saat melakukan PKL 
selama 3 bulan di PT Paramita Bangun Sarana Tbk, banyak ilmu dan pemahaman 
baru yang didapat oleh Praktikan. Berikut adalah beberapa kesimpulan yang 
didapat oleh Praktikan selama melakukan PKL pada bagian keuangan proyek. 
1. Praktikan mengetahui bahwa Laporan Kas Harian yang dibuat oleh PT 
Paramita Bangun Sarana Tbk digunakan untuk mempermudah dalam 
membuat laporan keuangan; 
2. Praktikan mengetahui bagaimana proses penerbitan voucher pada PT 
Paramita Bangun Sarana; 
3. Praktikan belajar tentang kedisiplinan dan tanggung jawab yang ada pada 
proyek-proyek yang dikerjakan PT Paramita Bangun Sarana Tbk;  
4. Praktikan dapat belajar cara bersosialisasi dengan lingkungan tempat 









1. Bagi Praktikan 
a. Praktikan harus lebih mendalami dasar-dasar ilmu sesuai dengan 
bidang studi yang sedang praktikan tekuni agar dapat mendukung 
pelaksanaan PKL; 
b. Dalam pelaksanaan PKL Praktikan harus melaksanakan pekerjaan 
dengan bertanggung jawab agar hasil kerja yang dikerjakan 
memuaskan dan meninggalkan kesan baik pada perusahaan; 
c. Praktikan harus terus belajar agar memiliki keterampilan sesuai 
dengan kebutuhan dunia kerja. 
2. Bagi Universitas Negeri Jakarta  
a. Sebaiknya pihak universitas menentukan dosen pembimbing diawal 
dan memantau pelaksanaan PKL sehingga dapat di pastikan 
Praktikan melaksanakan PKL secara baik;  
b. Universitas Negeri Jakarta sebaiknya memberikan referensi tempat 
PKL yang sesuai dengan minat mahasiswa;. 
c. Universitas Negeri Jakarta agar lebih komunikatif lagi dalam 
penyampaian berita PKL kepada mahasiswa.  
3. Bagi PT Paramita Bangun Sarana Tbk  
a. PT Paramita Bangun Sarana Tbk sebaiknya mengganti pencatatan 
bukti tanda terima Laporan Kas Harian dan lembar Purchase 
Orderyang dilakukan secara manual dapat diganti dengan 





b. PT Paramita Bangun Sarana Tbk agar terus menjalin kerja sama 
dengan berbagai universitas agar pelaksanaan program PKL dapat 
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Lampiran 8  



































Voucher Pembayaran LKH Upah Proyek 
 
Lampiran 13 
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